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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative
Learning Technique Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
pada kompetensi pengertian, fungsi dan jenis uang siswa kelas XI Ak SMK PAB 2
Helvetia. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana hasil belajar
akuntansi siswa sebelum dan sesudah menggunakan model Cooperative Learning
Technique Jigsaw juga apakah ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning
Technique Jigsaw terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI AK 1 PAB 2 Helvetia.
Populasi penelitian ini adalah kelas XI AK 1 yang terdiri dari 30 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah berupa tes bentuk subijetif berbentuk uraian yang berjumlah 10 soal
yang terlebih dahulu sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Dari hasil analisis data pre
tes diperoleh mean 69,47 dan standart deviasi 10,05. Sedangkan untuk data pos tes
diperoleh mean 84,34 dan standart deviasi 8,60. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu uji normalitas menggunakan uiji liliefors untuk mengetahui uji normalitas data hasil
belajar. Uji homogenitas menggunakan uji 2 pihak dengan signifikan a=0,05. Uji Hipotesis
dilakukan dengan menggunaka uji t 2 pihak dengan dk=N-1 pada a=0,05 dari data
hipotesis diperoleh thitung>ttabel yaitu 9,89>1,687 maka Ho ditolak dan Haditerima.
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Students Centered Learning (SCL) terhadap hasil belajar akuntansi siswa
kelas X SMK PAB 2 Helvetia Tahun Pembelajaran 2015/2016.

Kata Kunci : Students Centered Learning (SCL), Hasil Belajar
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1. PENDAHULUAN

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada disekitar individu, belajar dapat di pandang sebagai proses yang di
arahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belajar juga merupakan proses memahami sesuatu kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa, perilaku guru adalah
mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku
belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran, bahan pembelajaran dapat
berupa nilai dan keterampilan, hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar
bersifat dinamis dan konfleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajar terhadap beberapa komponen yang dapat menjunjung, yaitu tujuan
dan komponen evaluasi.

Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori dalam pengembangannya, para ahli menyusun model pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan. Model tersebut merupakan pola umum
perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Model pembelajaran juga salah satu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka panjang dalam
merencanakan bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu faktor menentukan kualitas pembelajaran adalah model
pembelajaran, model pembelajaran berarti cara-cara yang dilakukan dalam
proses pembelejaran sehingga dapat di peroleh hasil yang optimal. Dengan kata
lain, model pembelajaran juga bisa diartikan sebagai teknik pembelajaran yang
akan diterapkan atau dipergunakan pelajaran untuk memberikan pengajaran
dikelas. Dari pengertian tentang model pembelajaran di atas yang harus di
perhatikan adalah penerapan dalam pembelajaran yang tepat akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada Tanggal 19
Januari 2018 dengan guru mata pelajaran akuntansi di SMK PAB 2 HELVETIA,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi selama
ini masih belum memuaskan, masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah
Kriteria Ketuntasa Minimum (KKM) yaitu 80. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
ulangan tengah semester siswa pada mata pelajaran akuntansi perusahaan jasa
di SMK PAB 2 HELVETIA. Dari 30siswa di kelas XI AK 1 hanya 40% (sekitar
12orang) yang mendapatkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM > 80) dan 60%
(sekitar 18 orang) yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM<
80) Untuk itu penelitian tertarik untuk melakukan penelitian ini karena melihat
rendahnya hasil belajar akuntansi pada kelas tersebut.

Fenomena ini terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan
pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Dalam penyampaian
materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya
duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit
peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran
menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik.
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Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat
diperoleh prestasi belajar yang optimal.

Bila keadaan ini terus berlanjut, maka dikhawatirkan keadaan tersebut dapat
menimbulkan proses belajar mengajar yang tidak ada interaksi, membosankan
dan kurang menarik yang dapat mengakibatkan siswa menjadi mengantuk,
melamun, dan membuat keributan di dalam kelas, sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa rendah. Untuk mengatasi masalah yang terjadi tersebut,
dilakukan suatu upaya pemahaman siswa terhadap akuntansi menjadi lebih
baik. Selain guru harus mengatasi bahan materi yang diajarkan guru juga harus
mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan kepada siswa dan tujuan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belajar akuntansi siswa, penulis mengambil model pembelajaran
cooperative learning technique jigsaw sebagai alternative dalam meningkatkan
hasil belajar siswadan sangat cocok untuk diterapkan dalam pendidikan di
Indonesia karena sesuai dengan budaya bangsa Indonesia yang menjunjung
tinggi nilai gotong royong.

Model pembelajaran cooperative adalah sebuah model pembelajaran yang
menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.
Pembelajaran cooperative learning model jigsaw ini merupakan belajar
cooperative dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari
empat orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Lembar kerja siswa memegang
peran penting dalam mempengaruhi hasil belajar, lembar kerja siswa dapat
memudahkan siswa dalam belajar melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PAB 2 Helvetia Jl.Veteran pasar IV
Helvetia Kec.Labuhan Deli Kab Deli Serdang. Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2018.
Populasidalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AK 1 SMK PAB 2 Helvetia
Tahun Pelajaran 2017/2018 Yang terdiri dari 2 Kelas dengan jumlah 56 orang.
Sample dalam penelitian ini adalah sebanyak satu kelas dengan teknik sampling
purposive. Sample dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu kelas yaitu siswa
kelas XI Ak 1 SMK PAB 2 HELVETIA yang berjumlah 30siswa. Pengambilan
sample dilihat dari nilai ulangan tengah semester bahwa dari dua kelas XI SMK
PAB 2 HELVETIA. Siswa kelas XI AK 1 SMK PAB 2 HELVETIA merupakan
kelas yang memiliki siswa paling banyak belum mencapai KKM dibandingkan
dengan kelas lainnya.

Dalam penelitian ini terdapat variable yaitu :

1. Variabel X : Model Pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw

2. Variabel Y : Hasil Belajar Akuntansi
Defenisi Operasional

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw merupakan
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
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setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum
menguasai bahan pelajaran.

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning Technique Jigsawadalah sebagai berikut :

a. Guru menyiapkan materi awal seputar pengertian, fungsi dan jenis uang.

Kemudian guru menerangkan materi awal seputar pengertian, fungsi dan

jenis uang.

b. Guru memberikan tes awal (pre test) kepada siswa seputar pengertian,

fungsi dan jenis uang, tes awal bertujuan mengetahui taraf kemampuan

siswa untuk memudahkan guru mengetahui mana siswa yang memiliki
kemampuan lebih, sedang dan kurang agar lebih memudahkan guru untuk
membagi kelompoknya.

c. guru membagi kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 5 siswa.

Kelas XI Ak 1 bejumlah 30 siswa, maka dari 30 siswa akan terdapat 5

kelompok ahli yang beranggotakan 6 siswa dan 6 kelompok asal yang terdiri

dari 5 siswa.

d. Setelah mereka merasa siap untuk tes selanjutnya, guru mengarahkan

murid untuk berdiskusi dalam kelompok ahli maupun asal, selanjutnya

dilakukan persentasi masing-masing kelompok agar guru dapat
menyamakan pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. Hal ini
bersifat post testdalam penelitian ini.

e. Kemudian guru memberiksan kuis untuk siswa secara individual.

Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Akuntansi untuk materi
Pengertian, fungsi dan jenis uang. Hasil belajar tersebut diperoleh melalui pre-
test (sebelum dilakukan tindakan) dan post test (setelah dilakukan tindakan).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental, yaitu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Siswa. Desain Penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental
one group pretest-post test only. Sedangkan kelas yang digunakan adalah satu

kelas saja.
Rancangan Penelitian

Pre Test Tindakan Post Test

0, X 0,

Diminta :

0. : Kelompok eksperimen diberi pre test untuk mengetahui hasil belajar
siswa siswa sebelum diberi tindakan.

O : Kelompok eksperimen diberi pos test untuk mengetahui hasil belajar
siswa sesudah diberikan tindakan

X : Perlakuan (penerapan model pembelajaran Cooperative Learning
Technique Jigsaw)
Instrumen Penelitian

1. Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pre-test dan
post-test. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk subjektif
berbentuk uraian yang di bagi atas dua bagian, yaitu tes sebelum melaksanakan
perlakuan pre-test dan tes setelah melakukan perlakuan post-test. Dalam
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penyusunan tes ini, penulis menggunakan taraf kompetensi ranah kognitif yang
terdiri dari ranah 76 Pengetahuan (C1), dan Pemahaman (C2), selanjutnyates
valid dibagi atas dua bagian yaitu 5 soal pada pre-test dan 5 soal pada post test.
Yang akan diuji di kelas XI AK 1 SMK PAB 2 HELVETIA. Dengan tingkat
kompetensi untuk (Cl) Mudah dan sedang, dan (C2) Sukar. Adapun
penyusunan Lay Out Test tertulis untuk pre-test dan post-test adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.4
Lay Out Pre tes
No | Materi Pembelajaran Ranah penelitian Jumlah Nomor Bobot
Nilai Item Nilai
1 | Pengertian uang dan 1 1 2 1,2 15,15
jenisnya
2 | Menjelaskan jenis- 2 1 3 345 20,20,30
jenis uang
100
Keterangan :
C1: Pengetahuan
C2 : Pemahaman
Tabel 3.5
Lay Out Post Test
No | Materi Pembelajaran | Ranah penelitian Jumlah | Nomor Bobot
Nilai Item Nilai
1 | Pengertian uang dan 1 1 2 1.2 15,15
jenisnya
2 | Menjelaskan jenis- 2 1 3 345 20,20,30
Jjenis uang
100
Tabel 3.6
Bobot Soal Test
No Kategori Mudah Sedang Sukar
1 | Benar 15 20 30
2 | Hampir Benar 10 15 20
3 | Salah 5 5 10
4 | Tidak dijawab 0 0 0

Sebelum tes digunakan maka terlebih dahulu harus diuji validitas tes dan
reliabilitas tes tersebut.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif statistik dilakukan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

b. Analisis Inferensial

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan uji
dua pihak. Data diolah dengan terlebih dahulu mencari rata-rata hasil
belajarsiswa dan standar deviasi. Sebelum melakukan uji t maka terlebih dahulu
melakukan uji persyaratan analisis untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal dan homogen.
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2. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel terdistribus normal atau tidak, digunakan uji
normalitas Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut : pengamatan X1,
X2,.....Xn dijadikan angka baku Z1- ,Z0.....Zn dengan menggunakan rumus :

Z="—= Sudjana (255;446)

Dimana

X = Nilai rata-rata

S = simpangan baku sampel

Untuk setiap bilangan baku yang menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang f(Zi)=P(Z< Zi)

a. Menghitung proporsi Z1,22,73,...,Zn yang lebih kecil atau sama dengan

Zi. Jika proporsi ini dinyalakan S(Zi) maka:
S(Zi)zbanyak Z1,Z22,Z3,...Znyang <Zi

Mengetahui selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian mengambil harga mutlaknya.
b. Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut. Kriteria pengujian : jika berdistribusi normal jika Lo<Liapel
untuk taraf nyata a = 0,05 dan jika Lo<Lune Sampel tidak berdistribusi
normal.
3. Uji Homogenetis
Dilakukan uji 2 pihak taraf signifikan a = 0,05 hipotesis daftar uji dengan
statistik.

_varians terbesar s?

=— —atau F= =
varians terkecil S5

Keterangan :

s = varians terbesar

s# = varians terkecil

Dengan kriteria Jika

F = Fniung < Frabel = homogen

F = Fniung < Fravel = tidak homogeny

Pengujian ini dengan taraf nyata a = 0,05
4. Uji Hipotesis

Karena data kelompok berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogeny, maka untuk menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak
digunakan normal uji t yaitu :

a. Mencari MeanOf Difference (MD) yaitu rata-rata hitung dari beda/selisih
antara skor variabel | dan skor Il dengan formulasi sebagai berikut :

D

MD:T

b. Mencari Standar Error (Standar Kesatan) dari Mean Of Difference
(SEMD) yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

SEMD=% Sudijono(2011; 306)

c. Mencari definisi standar dari perbedaan skor variabel | dengan skor
variabel Il, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

SDp= /% ~ |&2y? sudijono(2011; 307)
d. Menghitung Lobservasi dengan formula statistic :

MD MD .
to=c,5 atau tiung=<—— Sudijono(2011; 307)
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Keterangan :

M : Mean

SE : Standar Error

Hipotesis diterima apabila thiung>twber pada taraf signifikan 95% atau alpha 5%
dengan dk=n-1, sebaiknya jika thitung< tiabel Maka hipotesis ditolak.

3. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil temuan dan pengujian hipotesis bahwa perbandingan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah digunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Technique Jigsaw dapat dibuktikan dari nilai rata-rata
hasil belajar sesudah digunakan model pembelajaran Cooperative Learning
Technique Jigsaw yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan sebelum
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Technigue Jigsaw
Untuk nilai rata-rata sesudah menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning Technique Jigsaw yaitu 86,83 dengan nilai tertinggi 95 dengan nilai
terendah 80 serta standar deviasi sebesar 8,70 sedangkan nilai rata-rata
sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Technique
Jigsaw yaitu 69,33 serta standar deviasi sebesar 10,84. Dengan demikian, nilai
yang diperoleh siswa pada kelas sesudah menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Technique Jigsawternyata lebih besar nilai hasil
pembelajarannya dibandingkan dengan sebelum menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw. Untuk pengujian
hipotesis digunakan uji t, jika thiung> tiael Maka H, ditolak dan Ha diterima dengan
taraf signifikan 5% dan dk 30 sehingga H, nya ditolak dan Ha

Dengan pengujian hipotesis diperolen harga thitung=2,3496 dan
ttabel=1,699 karena tniung> tmwer maka H, ditolak dan Ha. diterima sehingga
Pengaruh Model PembelajaranCooperative Learning Technique Jigsaw
terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Ak SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Pembelajaran 2017/2018.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw dapat diterapkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan model pembelajaran
Cooperative Learning Technique Jigsaw yang lebih besar kepada siswa untuk
hasil pemikirannya sendiri saat proses pembelajaran berlangsung.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. H.Ahmad
Nasution, M.Pd sebagai kepala Sekolah SMK PAB 2 Helvetia, bahwa awal
sejarah berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan yang disingkat SMK ini diasuh
oleh Organisasi Persatuan Amal Bakti (PAB) Sumatera Utara suatu Organisasi
Pendidikan,Sosial dan Dakwah yang berkedudukan di medan.Dimana PAB
mengasuh Lembaga Pendidikan tingkat SD,SMP,Tsanawiyah,Aliyah, SMA dan
SMK yang saat ini berjumlah 84 unit.Lokasi sekolahnya dikota
Medan,Binjai,Kabupaten Deli Serdang dan Kabupaten Langkat.

Pada saat penulis melakukan riset di SMK PAB 2 Helvetia, selama proses
pembelajaran sangat jarang terjadi interaksi antara guru dan murid. Peran
peserta didik dalam proses pembelajaran kurang aktif, hanya beberapa peserta
didik yang hasil belajarnya yang baik dan aktif. Berikut langkah-langkah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru sebelum menggunakan Model
Cooperative Learning Technique Jigsaw :
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1. Guru menerangkan materi

2. Guru memberikan pertanyaan sebagai umpan balik

3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik

4. Guru menutup pelajaran

Setelah penulis melakukan pengamatan terhadap peserta didik, maka
penulis mulai menerapkan model pembelajaran yang penulis teliti yaitu model
pembelajaran Cooperative Learning Technigue Jigsaw,dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Pertemuan |

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini
disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan
dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam teknik Jigsaw ini, setiap
siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut.
Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam
kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok
ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta
menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali
ke kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw.
Misal suatu kelas dengan jumlah 40 siswa dan materi pembelajaran yang akan
dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi
pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang
beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap
anggota kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi
yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi
diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun kelompok asal.

2. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang
telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

3. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

4. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual
dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

5. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian
materi pembelajaran. 6. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw
untuk belajar materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi
yang cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. Pertemuan Il

1. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang
telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

2. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

3. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual
dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu



Penelitian ini dilakukan di SMK PAB 2 Helvetia dengan mengambil 1 kelas
sebagai sampel dengan jumlah siswa 30 orang. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui pengaruh model Cooperative Learning Technique Jigsaw
terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas Xl|. Dan data yang diperoleh
dengan memberikan tes bentuk subjektif berbentuk uraian sebanyak 5 soal.

Dengan kelas yang sama diberikan perlakuan dengan menerapkan
pembelajran konvensional setelah selesai siswa diberikan pre tes dan pada
kelas yang sama peneli menerapkan model Coperative Learning Technique
Jigsaw pada proses pembelajaran dan memberikan pos tes kepada siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan model dalam proses
pembelajan.

Dari data hasil penelitian, diperoleh skor rata-rata dan standar deviasi hasil
belajar akuntansi siswa kelas XI SMK PAB 2 Helvetia, maka perhitungan hasil
belajar siswa di peroleh sebagai berikut :

Tabel 4.1

Deskriptif Statistik Skor Pre test dan Post test

No Skor Hasil Belajar
Ukuran Statistik Pre tes Pos tes

1 Jumlah Siswa 30 30

2 Rata-rata 69,33 86,83

3 Nilai Maksimum 80 95

4 Nilai Minimum 45 80

5 Standar Deviasi 10,84 8,70

Berdasarkan data diatas, selanjutnya nilai hasil belajar pada kompetensi
pengertian, fungsi dan jenis uang maka dapat dicari :
a. Nilai rata-rata

z=2X

n
_ _ 2080

30
b. Simpangan baku
S: anZ_(ZX)Z

n(n-1)
S= 301(147225)—(2080)2
30(30-1)
S= 4416750—4326400

870

90350

S= \/ 870

S=,/103,85

S=10,84

Jadi, nilai rata-rata yang didapat dari nilai pre tes telah dilakukan adalah
69,33 dan simpangan baku adalah 10,84.

Selanjutnya nilai hasil belajar pada kompetensi pengertian, fungsi dan jenis
uang, maka dapat dicari : a. Nilai rata-rata berdasarkan table diatas selanjutnya
nilai hasil belajar pada kompetensi pengertian, fungsi dan jenis uang, maka
dapat dicari :
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a. Nilai rata-rata

Berdasarkan table diatas selanjutnya nilai hasil belajar pada kompetensi
pengertian, fungsi dan jenis uang, maka dapat dicari :

a. Nilai rata-rata

_Yx
X =—
n
_ 2605
X =—
30
x = 86,83

b. Simpangan Baku
g= [nEx2-GX2
n(n-1)

_ \/30(228425)—(2605)
S=
30(30-1)

- 870

66725

= o0

S=+/76,70

S=38,70

Jadi, nilai rata-rata yang didapat dari nilai pos tes yang telah dilakukan
adalah 86,83 dengan simpangan bakunya adalah 8,70 3.

Dari data hasil penelitian, diperoleh skor rata-rata dan standar deviasi hasil
belajar akuntansi siswa kelas XI SMK PAB 2 Helvetia. Nilai rat-rata pre tes
diperoleh 69,33 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 45 serta standar
deviasinya 10,84 sedangkan untuk pos tes diperoleh rata-rata 86,83 dengan
nilai tertinggi 95 serta standar deviasinya 8,70.

Nilai Pre test pada kelas XIAk 1 sebelum diberi perlakuan, siswa yang
memperoleh nilai lebih dari 80 (sebagai patokan kriteria ketuntasan minimum)
tidak sampai dari keseluruhan jumlah siswa. Sedangkan nilai post test siswa
pada kelas XIAk 1 sesudah diberi perlakuan, siswa yang memperoleh lebih dari
80 (sebagai patokan kriteria ketuntasan minimum) mencapai keseluruhan siswa
kelas XI Ak 1.

Nilai pre test dan post test siswa untuk kelas XIAk 1, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai post test lebih tinggi dari pada nilai pre test. Dengan kata
lain proses pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw berpengaruh
positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi pengertian,
fungsi dan jenis uang.

Uji Normalitas

a. Uji Normalitas Data Pre Tes

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data pre tes siswa memiliki
distribusi yang normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas dengan
menggunakan rumus lilifors pada lampiran....dapat disimpulkan bahwa seluruh
sampel nilai pre tes dan pos tes berasal dari populasi yang berdistribusi norma,
karena Lniung < Linel pada taraf a = 0,005 untuk lebih jelasnya uji normalitas
untuk nilai pre tes dan pos tes dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Untuk perhitungan dalam tabel kolom | dapat dijelaskan sebagai berikut :

._X—X
Zi=—
s

o= \/6852750—6786025
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_45-62,14
13,18

=1,30

Untuk menentukan F(Zi) digunakan nilai luas kurva baku normal, contoh
untuk nilai baku yang bertanda negatif F(Zi)= 0,5-0,403 = 0,0967.

-Menentukan S(Zi) dengan rumus

S(zi)=L£=1=0,0333

n 30

Dengan cara yang sama S(Z2), S(Z3),..., S(Zn) -Menghitung F(Zi)-
S(Zi)=0,0967-0,0333=0,464

diperoleh data untuk nilai pre tes Lhitung= 3,3375 sedangkan uiji liliefors
taraf nyata a=0,05 dan N-2= 28 diperoleh Ltabel = 0,1614 dengan demikian
Lhitung< Ltabel = (3,3375< 0,1614), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal

1. Uji Normalitas Data Pos Tes

Penguijian normalitas data pos tes menggunakan Uiji lilifors :

1. Mengurutkan nilai Xi siswa dari nilai terendah sampai tertinggi

2. Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1, Z2, Z3, ..., ..., Zn dengan
menggunakan rumus :

zi==~

S
_80-87,50
" 645

3. Untuk menentukan F(ZI) digunakan niali luas kurva baku normal, contoh
untuk nilai baku yang brtanda negative F(Zi) = 0,5 - 0,377 = 0,1226.

Berdasarkan data diatas diperoleh data untuk nilai pos tes Lhitung = 6,6626
sedangkan uiji liliefors taraf nyata a=0,05 dan N-2 =28 diperoleh Ltabel =0,1614.
Dengan demikian Lhitung< Ltabel= (6,6626< 0,1614), sehingga dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel
berasal dari populasi yang homogeny atau tidak, artinya apakah sampel yang
dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Dari

perhitungan uji kesamaan varians hasil tes adalah :
_varians terbesar

st
- —atau F= -
varians terkecil S5
13,18

F= m=2,0424

Dari hasil perhitungan varians terbesar dan varians terkecil maka uji
kesamaan varians hasil pre tes dan pos tes adalah Fhitung=2,0424. Harga ini
selanjutnya dibandingkan dengan dk pembilang =2-1=1 dan dk penyebut=30-
2=28. Berdasarkan dk tersebut dan untuk kesalahan 5% maka harga
Ftabel=4,196. Sehingga diperoleh Fhitung< 4,196). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa varians kedua kelompok data tersebut adalah homogen.
Uji Hipotesis

Setelah uji persyaratan analisis data dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan hipotesis penelitian yaitu dengan menggunakan uji yaitu
standar error adalah sebagai berikut :

Dik : . D =192 n=30

Maka :
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a) Mencari Mean Of Difference (MD) yaitu rata-rata hitung dari beda/selisih
antara skor variabel | dan skor variabel Il dengan formulasi sebagai berikut :
MD=22
N
:192

MD=——-
30

MD= 6,40
b) Memcari Standar Error (Standar Kesesatan) dari Mean Of Difference

(SEMD) yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

SEump= SDd

SEwmp=

i

n—
14,67

30-1

SEMD=2,7239
c) Mencari deviasi standar dari perbedaan skor variabel | dengan skor
variabel Il, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

= |Zp2 _ |ZDy2
SDD_/N ED)

_ ’7684_ 192,,
SDo= 30 (30)

SDp=14,67

d) Menghitung Lobservasi dengan formula statistik :
MD

°"SEMD

_6,4000

" 2,7239

t,=2,3496

Harga tabel pada dk N-1=29 pada taraf a=0,05 adalah ttabel= 1,699. Jika
thitung (2,3496) lebih besar disbanding ttabel= 1,699 yaitu (2,3496> 1,699)
maka Ho ditolak dan Haditerima. Dengan kata lain Ada Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Learning Technigque Jigsaw terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XIAk SMK PAB 2 Helvetia Tahun Pembelajaran
2017/2018.

Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan, siswa yang memperoleh
perlakuan nilai lebih dari 80 (sebagai patokan kriteria ketuntasan minimum) tidak
sampai dari keseluruhan jumlah siswa yaitu dengan nilai rata-rata 69,33 dan
standar deviasi 10,84.

Sedangkan hasil belajar siswa sesudah diberikan perlakuan, siswa yang
memperoleh nilai lebih dari 80 (sebagai patokan kriteria ketuntasan minimum)
keseluruhan dari jumlah siswa yaitu dengan rata-rata 86,83 dan standar deviasi
8,70. Dengan kata lain proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning Technique Jigsaw berpengaruh positif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi pengertian, fungsi dan jenis
uang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi kesimpulan pada penelitian ini
adalah:

1. Dari hasil penelitian yang menjadi nilai rata-rata pada Kelas Xl Ak
sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Technique
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Jigsawdalam proses pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,33
dengan standar deviasi 10,84 dan nilai yang diperoleh minimal 45 dan maksimal
80.

2. Dari hasil penelitian didapat nilai rata-rata pos tes pada Kelas XI Ak 1
setelah digunakan model pembelajaran Cooperative Learning Technique
Jigsawdidalam proses pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 86,83 dengan
standar deviasi 8,70 dan niali yang diperoleh minimal 80 dan maksimal 95. 3.
Berdasarkan perhitungan diperoleh data untuk nilai pre tes Lhitung= 3,3375
sedangkan uji liliefors taraf nyata a = 0,05dan N-2= 28 diperoleh Ltabel =
0,1614 dengan demikian Lhitung< Ltabel = (3,3375< 0,1614), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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